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ABSTRAK

NANANG ADE KURNIAWAN. Analisis Waktu Kerja Terhadap Tingkat Kecemasan Perawat Di
Intalasi Gawat Darurat RSU Anutapura Palu. Dibimbing oleh ISMAWATI dan WENDI
MUHAMMAD FADHLI.

Kecemasan merupakan masalah kesehatan yang sering dialami pekerja dengan sistem shift ada
berbagai yang memepengaruhi kecemasan, diantaranya adalah jenis kelamin, tipe kepribadian,
usia, tingkat pendidlkan dan faktor lain, Pekerjaan seorang perawat dalam memberikan pelayanan
keperawatan tidak terlepas dari pengaturan jam kerja di suatu rumah sakit yang lebih di kenal
dengan istilah shift kerja. Tujuan penelitian Untuk menganalisis waktu kerja terhadap tingkat
kecemasan perawat pasca bencana di IGD RSU Anatapura Palu. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 30 perawat dan sampelnya menggunakan Total Sanpling.Analisis dara nebfWbajab yhu
chi square dengan variabel independen waktu kerja dab variabel dependen tingkat kecemasan.
Hasil penelitian dengan kategori waktu kerja berat dan tidak ada kecemasan. Hasil analisis bivariat
dengan chi square diperoleh tidak ada hubungan antara waktu kerja dan tingkat kecemasan
perawat, yaitu 0,623 0,05. Simpulan dalam penelitian ini Tidak ada hubungan antara waktu kerja
terhadap tingkat kecemasan perawat di IGD RSU Anutapura Palu.

Kata kunci: Perawat, Waktu Kerja, Tingkat Kecemasan

ABSTRACT
NANANG ADE KURNIAWAN. Analysis of Duty Time on the Anxiety Levels of
Nurses in the Emergency Room of Anutapura General Hospital, Palu. Supervised by
ISMAWATI and WENDI MUHAMMAD FADHLI.

Anxiety is a health problem that often experienced by workers with shift systems. There
are various factors that influence anxiety such as gender, personality type, age,
education level, and other factors. The responsibilities of a nurse in providing nursing
care is inseparable from the work schedule at a hospital, better known as shift work.
The purpose of this study was to analyze the impact of duty time toward the anxiety
levels of nurses after the disaster at the Anatapura Palu General Hospital Emergency
Room. This study was quantitative in nature with a cross-sectional approach. The
population in this study consisted of 30 nurses, and the sample taken by using the total
sampling. Data analysis was performed using chi-square with working hours as the
independent variable and anxiety levels as the dependent variable. The results of the
study categorized heavy duty time and no anxiety. The results of the bivariate analysis
with chi square showed that there was no correlation between duty time and the anxiety
levels of nurses which 0.623 0,05, The conclusion of this study mentioned that there is
no correlation between duty time and the anxiety levels of nurses at the Anatapura Palu
General Hospital Emergency Room.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unit Gawat Darurat (UGD) atau Instalasi Gawat Darurat (IGDy)
merupakan bagian dari rumah sakit yang menjadi tujuan pertama kalj pasien
yang mengalami keadaan darurat agar segera mendapatkan pertolongan
pertama. Bukan hanya melakukan pertolongan pertama, perawat bagian IGD
Jjuga melakukan proses pencatatan kasus dan tindakan yang dilakukan di IGD
serta proses pemindahan pasien dari IGD ke rawat inap jika memang pasien
membutuhkan perawatan intensif dan diharuskan melakukan rawat inap.
Sehingga mengharuskan perawat yang bertugas di IGD selalu ada setiap saat
karena pasien atau orang yang membutuhkan pelayanan di IGD dapat datang
setiap waktu (Ambarwati, 2014).

Perawat IGD merupakan salah satu tenaga medis yang berperan penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan terhadap pasien. Beragamnya tugas
keperawatan yang harus dilakukan serta tekanan dan tuntutan untuk selalu siap
siaga menangani pasien yang jumlah dan tingkat keparahannya tidak dapat
diprediksi mengakibatkan beban kerja perawat IGD dianggap berat . Perawat
yang bertugas pada IGD harus siap siaga selama 24 jam untuk menangani
pasien yang jumlah dan tingkat keparahannya tidak dapat diprediksi. Selain
itu, tanggung jawab yang diemban perawat IGD cukup besar karena
menyangkut keselamatan hidup seseorang (Mandasari, Choiri, & Sari, 2014).

Waktu kerja merupakan pola waktu kerja yang diberikan pada pekerja
untuk mengerjakan sesuatu oleh perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja
pagi, sore dan malam. Beberapa_ penelitian menunjukan adanya hubungan
antara shift kerja dengan kecemasan penerapan shifi kerja merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan.

Kecemasan merupakan masalah kesehatan yang sering di alami pekerja
dengan sistem shifi ada berbagai faktor yang memepengaruhi kecemasan,
diantaranya adalah Jenis kelamin, tipe kepribadian, usia, tingkat pendidikan
dan faktor lain. Pekerjaan seorang perawat dalam memberikan pelayanan
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keperawatan tidak terlepas dari pengaturan jam kerja di suatu rumah sakit
yang lebih di kenal dengan istilah shift kerja. Secara alami manusia bekerja
pada siang hari dan tidur/istirahat pada malam hari. Berbagai dampak
kesehatan dan keselamatan dapat muncul akibat kerja shiff. Persoalan yang
segera dapat di rasakan adalah terganggunya kualitas tidur dan menurunya
kualitas hubungan dengan keluarga atau teman yang akan berdampak
timbulnya depresi cemas dan stres.

Jumlah perawat di Indonesia Tahun 2014-2016 sebanyak 290.655 orang
diantaranya jumalah Ners sebanyak 32.189 orang, jumlah perawat (D3)
sebanyak 230.262 orang, jumlah perawat kesehatan anak sebanyak 1886
orang, jumlah perawat medical bedah sebanyak 1.338 orang, jumlah perawat,
kesehatan jiwa sebanyak 1.014 orang, jumlah perawat komunitas sebanyak
2.476 orang, jumalah perawat yang yang belum tercantum sebanyak 8.029
orang dan jumlah perawat (SPK) sebanyak 15.347 orang (Badan PPSDM
Kesehatan, 2016).

Jumlah perawat di Sulawesi Tengah Tahun 2012-2015 sebanyak 16.157
orang diantaranya tahun 2012 sebanyak 6.131 orang, tahun 2013 sebanyak
3.801 orang, tahun 2014 sebanyak 3.501 orang, dan tahun 2015 sebanyak
2.724 (Kementerian PPN/Bappenas, 2015).Berdasarkan hasil pengambilan
data awal yang dilakukan di RSU Anutapura palu pada 21 Maret 2017
didapatkan hasil bahwa Di ruang IGD Umum RSU Anutapura perawat yang
ada berjumlah 32 orang, perawat wanita berjumlah 11 orang dan 21 orang
adalah perawat laki-laki. Berdasarkan data jumlah pasien yang datang di IGD
umum RSU Anutapura palu dari tahun 2013 - 2016, diketahui bahwa jumah
per tahun pasien yang datang cukup banyak dan tidak menunjukkan perbedaan
presentase yang cukup jauh. Pada tahun 2013, pasien IGD non bedah
berjumlah 25.479 orang sedangkan pasien IGD bedah berjumlah 1.315 orang.
Berbeda dengan 3 tahun setelahnya, jumlah pasien di IGD mengalami
penurunan, namun perbedaan jumlah pasien pada 3 tahun terakhir tidak
berbeda jauh. Pada tahun 2014, jumlah pasien IGD Non Bedah berjumlah
7.408 orang dan pasien IGD Bedah berjumlah 1.147 orang. Pada tahun 2015,



Jjumlah pasien IGD Non Bedah berjumlah 8274 orang dan pasien IGD Bedah
berjumlah 659 orang. Pada tahun 2016, jumlah pasien IGD Non Bedah
berjumlah 8.576 orang dan pasien IGD Bedah berjumlah 501 orang. Data ini
merupakan data pasien yang datang ke IGD umum RSU Anutapura yang
berasal dari dalam dan luar kota Palu. Jumlah bed di IGD yaitu 15 buah,
brangkar berjumlah 20 dan extra bed berjumlah 10.

Hasil wawancara dengan salah satu perawat di IGD didapatkan hasil
bahwa seorang perawat di IGD dalam sekali shifi dapat menangani lebih dari
10 pasien. Sedangkan Jam istrahat perawat adalah 30 menit secara bergantian
antar perawat dalam setiap shift. Pada perawat yang shift malam, waktu tidur
dan istrahat bergantian, namun dari Jam 9-12 malam perawat bekerja secara
bersama, sedangkan dari jam 12 malam sampai jam 6 pagi perawat yang shift
malam bergantian untuk istirahat, dan kembali bekerja normal dari jam 6
sampai jam 8 pagi.

Pada tahun 2012 terjadi peningkatan jumlah pasien di ruangan IGD
RSUD Cianjur mencapai 10% di bandingkan tahun sebelumnya dengan
Jjumlah rata-rata pasien sebanyak 130 orang perhari peningkatan jumlah
pasien ini seiringnya dengan peningkatan tuntutan tugas perawat berupa beban
kerja fisik maupun mental. Perawat merasa sangat cemas dan beban kerja
dirasakan bertambah berat ketika perawat jaga hanya sedikit, peningkatan
tuntutan tugas perawat berupa beban kerja fisik dan mental meningkat.
Semakin meningkatanya beban kerja yang di alami perawat karena tuntutan
profesionalisme berimplikasih pada munculnya tekanan-tekanan psikologis
berupa stres pekerjaan yang di sebabkan oleh beban kerja dan kondisi kerja.
(Kasmarani 2012)

Hasil penelitian Budi Isriyadi (2015) di ruang akut rumah sakit Jjiwa
derah surakarta, hasil penelitian menunjukan sebagian besar masa kerja
perawat adalah lama (>3tahun) sebanyak 23 orang (74,2%), kecemasan
perawat adalah ringan sebanyak 16 orang (51,6%).

Diharapkan perawat yang bekerja di IGD memiliki beban kerja yang
rendah agar tidak mengalami tingkat kecemasan yang tinggi dan dapat



meningkatkan kinerja perawat Berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang analisis waktu kerja terhadap tingkat kecemasan

perawat di IGD RSU Anatapura palu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang dapat diangkat
dari penelitian ini adalah“Bagaimana analisis waktu kerja terhadap tingkat
kecemasan perawat di IGD RSU Anatapura Palu?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis waktu kerja terhadap tingkat kecemasan
perawat pasca bencana di IGD RSU Anatapura palu.
2. Tujuan Khusus
. Mengidentifikasi waktu kerja perawat di IGD RSU Anutapura Palu.
b. Mengidentifikasi tingkat kecemasan perawat di IGD RSU Anutapura
Palu.
. Menganalisis waktu kerja terhadap tingkat kecemasan perawat pasca
bencana di IGD RSU Anatapura Palu,

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Rumah Sakit

Sebagai gambaran nyata tentang pengaruh tingkat peadidikan, lama
masa kerja dan beban kerja terhadap kinerja perawat sehingga dapat
mengantisipasi terjadinya penurunan kinerja dan sebagai informasi penting
bagi perawat agar mereka dapat mempersiapkan diri, sehingga mampu
meningkatkan serta mempertahankan kinerja yang optimal dalam
memberikan asuhan keperawatan.

2. Bagi Instansi

keperawatan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi dan




menambah wawasan bagi mahasiswa dan pihak yang akan melakukan
penelitian selanjutnya.

. Bagi Peneliti

perkuliahan, menambah wawasan di bidang ilmu kesehatan, dan
memberikan pengalaman peneliti dalam mengembangkan kemampuan

ilmiah dan keterampilan dalam melaksanakan penelitian.
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